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BAB 1 

MENELADANI KELAPANGAN HATI DAN KEINDAHAN TAJWID 

MELALUI SURAH AL-INSYIRAH 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca huruf bersambung dengan harakat secara benar serta membaca rangkaian kata sederhana 

dalam Al-Qur'an dengan lancar. 

2. Menulis kata berhuruf hijaiyah bersambung dengan benar, rapi, dan presisi sesuai kaidah perubahan 

bentuk huruf. 

3. Menjelaskan pengertian Ghunnah serta mengidentifikasi hukum bacaan Ghunnah di dalam ayat Al-Qur'an 

secara cermat. 

4. Membaca QS. Al-Insyirah dengan menerapkan hukum tajwid yang benar serta menjelaskan arti global dan 

pesan pokoknya dalam wujud berbuat baik kepada orang tua, guru, dan teman. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belajar Al-Qur'an dengan Sungguh-Sungguh bersama Guru 

Amatilah gambar di atas dengan cermat! Terlihat anak-anak sedang tekun mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an bersama 

guru mereka. Ketika kita membaca Al-Qur'an, setiap huruf yang diucapkan tidak hanya memberikan keindahan 

suara, tetapi juga mengandung keberkahan dan pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

 

A. Membaca dan Menulis Huruf Hijaiyah Bersambung 

Membaca Al-Qur'an dengan lancar membutuhkan pemahaman dasar tentang cara menyambung huruf 

hijaiyah. Huruf hijaiyah berjumlah 28 huruf, dan sebagian besar dari huruf tersebut mengalami perubahan bentuk 

ketika ditempatkan di awal, di tengah, atau di akhir kata. Ketika membaca susunan huruf yang berharakat (fathah, 

kasrah, dammah, atau tanwin), kita harus memperhatikan tanda baca dan panjang pendeknya suara agar tidak 

mengubah makna ayat. 

 

Dalam penulisan bahasa Arab, terdapat kelompok huruf yang bisa disambung dan dapat menyambung ke 

huruf lain, serta ada kelompok huruf yang hanya bisa disambung dari depan tetapi tidak bisa menyambung ke huruf 

sesudahnya. Huruf-huruf seperti Alif (ا), Dal (د), Dzal (ذ), Ra (ر), Zai (ز), dan Wawu (و) adalah contoh huruf yang tidak 

dapat menyambung ke huruf di sebelahnya (sebelah kiri). Memahami kaidah ini sangat penting agar tulisan menjadi 

rapi, presisi, dan sesuai standar khat Al-Qur'an. 

Bentuk huruf hijaiyah berubah sesuai letaknya dalam kata. 

Nama Huruf 
Bentuk dalam kata 

Betuk terpisah 
Akhir Tengah Awal 

Alif  ا  ا  - ـا 
Ba ب بـ ـبـ ـب 
Ta ت تـ ـتـ ـت 
Tsa ث ثـ ـثـ ـث 
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Jim ج جـ ـجـ ـج 
Ha ح حـ ـحـ ـح 
Kho خ خـ ـخـ ـخ 
Dal  د د - ـد 
Dzal ذ ذ - ـذ 
Ro  ر ر - ـر 
Zain  ز ز - ـز 
Sin س  سـ ـسـ ـس 
Syin ش  شـ ـشـ ـش 
Sod ص صـ ـصـ ـص 
Dhod ض ضـ ـضـ ـض 
Tho ط ط ـ ـطـ ـط 
Zho  ظ ظ ـ ـظـ ـظ 
‘Ain ع ع ـ ـعـ ـع 
Ghain غ غ ـ ـغـ ـغ 
Fa  ف ف ـ ـفـ ـف 
Qof ق ق ـ ـقـ ـق 
Kaf  ك ك ـ ـكـ ـك 
Lam  ل لـ ـلـ ـل 
Mim م م ـ ـمـ ـم 
Nun ن نـ ـنـ ـن 
Wau  و و - ـو 
Ha  ه ه ـ ـهـ ـه 
Ya  ي يـ ـيـ ـي 

 

Huruf yang Tidak Dapat Menyambung dengan Huruf Setelahnya 

Huruf Nama 

 Alif ا 

 Dal د

 Dzal ذ

 Ra ر

 Zai ز

 Wau و

 

Latihan menulis huruf hijaiyah bersambung dilakukan secara bertahap, dimulai dari kata-kata sederhana 

dua sampai tiga huruf, hingga kalimat penuh. Ketelitian dalam meletakkan titik huruf (seperti perbandingan antara 
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Ba, Ta, Tsa, Nun, dan Ya) menjadi kunci utama agar tidak terjadi kesalahan arti. Dengan melatih ketangkasan jemari 

dan kecermatan mata, peserta didik dapat menuliskan kata-kata dalam Al-Qur'an secara tepat dan estetis. 

B. Hukum Bacaan Ghunnah 

Secara bahasa, Ghunnah (غنَُّة) berarti suara mendengung yang keluar dari pangkal hidung (al-khaisyum). 

Dalam ilmu tajwid, hukum bacaan Ghunnah terjadi apabila terdapat huruf Nun bertasydid (  atau Mim bertasydid (نّ 

(  dalam suatu kata. Tanda tasydid ( ّ ) menandakan bahwa huruf tersebut berangkap dan dibaca dengan penekanan (مّ 

khusus yang disertai getaran dengung. 

 

Cara membaca hukum Ghunnah adalah dengan menahan suara dengung selama 2 sampai 3 ketukan 

(harakat) sebelum melafalkan harakat berikutnya. Ketika menahan suara ini, nafas dialirkan melalui rongga hidung 

sehingga terdengar lembut dan bergema. Membaca Ghunnah dengan benar akan memperindah lantunan Al-Qur'an 

serta menjaga kaidah tartil sesuai petunjuk Rasulullah SAW. Contoh hukum Ghunnah dalam Al-Qur'an antara lain 

terdapat pada kata 

 

َّعَم َّ (Inna)إِن َّ ('Amma) َِّنِ ة َّالْج (Minal jinnati). 
 

Saat membacanya, tidak boleh terburu-buru melepaskan huruf Nun atau Mim bertasydid tersebut, melainkan harus 

ditahan sejenak sampai dengungnya terdengar jelas dan mantap di pangkal hidung. 

 

C. Memahami Surah Al-Insyirah dan Pesan Pokoknya 

Surah Al-Insyirah adalah surah ke-94 dalam Al-Qur'an yang terdiri atas 8 ayat dan tergolong surah Makkiyah. 

Kata Al-Insyirah memiliki arti "Kelapangan". Surah ini diturunkan Allah SWT untuk memberikan hiburan dan 

ketenangan jiwa kepada Nabi Muhammad SAW saat menghadapi berbagai ujian berat, penolakan, dan kesulitan 

dalam mendakwahkan ajaran Islam di kota Makkah. 

Surah Al-Insyiroh beserta artinya 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحْْٰنِ الرهحِيمِ 

۝٤وَرفََ عْنَا لَكَ ذِكْرَكَ  ۝٣الهذِي أنَْ قَضَ ظَهْرَكَ  ۝٢وَوَضَعْنَا عَنْكَ وِزْرَكَ  ۝١أَلََْ نَشْرَحْ لَكَ صَدْرَك  

۝٧فإَِذَا فَ رَغْتَ فاَنْصَبْ  ۝٦إِنه مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  ۝٥فإَِنه مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا  ۝٨وَإِلََ ربَِ كَ فاَرْغَبْ   
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“1. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?, 2. Dan Kami pun telah 

menurunkan bebanmu darimu. 3. yang memberatkan punggungmu. 4. Dan Kami tinggikan bagimu 

sebutan (nama)mu. 5. Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 6. Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan. 7. Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), 

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 8. Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap” 

 

Isi kandungan global dari Surah Al-Insyirah menegaskan bahwa 

Allah SWT telah melapangkan dada Nabi Muhammad SAW dengan 

petunjuk, hikmah, dan keimanan. Allah juga mengangkat beban berat 

beliau dan memuliakan namanya di seluruh penjuru dunia. Penegasan 

utama dalam surah ini terletak pada janji Allah yang diulang sebanyak dua 

kali, yaitu: "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan" (Ayat 5-6). 

 

Pesan pokok yang dapat kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari adalah sifat optimis, pantang menyerah, 

dan selalu berbuat baik. Wujud nyata dari mengamalkan surah ini adalah berbakti dan membantu orang tua saat 

mereka lelah, mendengarkan serta mematuhi nasihat guru di sekolah, dan bersikap ramah, suka menolong, serta 

tidak sombong kepada teman. Selain itu, ayat ke-7 mengajarkan kita untuk tidak bermalas-malasan; jika selesai 

melakukan satu kebaikan, hendaknya kita segera berpindah mengerjakan kebaikan yang lain. 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini dengan kritis dan cermat! 

1. Analisis Tajwid: Carilah 3 contoh bacaan Ghunnah di dalam Juz 'Amma (selain surah Al-Insyirah)! Tuliskan 

nama surahnya, nomor ayatnya, dan bagian kata yang mengandung Ghunnah! 

2. Studi Kasus: Temanmu merasa putus asa karena mendapat nilai kurang baik dalam ujian Matematika, 

padahal ia sudah belajar. Bagaimana kamu menyemangatinya berdasarkan pesan pokok QS. Al-Insyirah 

ayat 5-6? 

3. Penerapan Karakter: Sebutkan masing-masing 2 tindakan nyata bentuk kelapangan hati yang bisa kamu 

lakukan terhadap: 

o Orang Tua di rumah 

o Guru di sekolah 

o Teman bermain 
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Permainan Edukatif: "Detektif Ghunnah & Kartu Kebaikan" 

Aturan Permainan: 

1. Langkah 1 (Detektif Ghunnah): 

o Setiap siswa menerima potongan ayat Al-Qur'an acak. 

o Siapa yang paling cepat menemukan huruf  ّن  atau  ّم  dan membacanya dengan menahan dengung 

2 ketukan, berhak maju ke babak berikutnya! 

2. Langkah 2 (Estafet Kartu Kebaikan): 

o Buatlah kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 

o Setiap kelompok mengambil kartu peran: Orang Tua, Guru, atau Teman. 

o Dalam waktu 3 menit, setiap anggota kelompok menuliskan satu janji tindakan kebaikan sesuai 

kartu peran. Kelompok dengan tulisan Arab/Latin yang paling rapi dan bermakna dinyatakan 

sebagai pemenang! 

 

 

Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan kondisi dirimu yang sebenarnya! 

No. Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 

Saya membaca Al-Qur'an setiap hari dengan 

memperhatikan hukum tajwid seperti 

Ghunnah. 

    

2. 
Saya bersabar dan tidak mudah marah ketika 

menghadapi kesulitan atau musibah. 
    

3. 
Saya langsung membantu orang tua di 

rumah tanpa menunda-nunda pekerjaan. 
    

4. 
Saya mendengarkan penjelasan guru di kelas 

dengan penuh rasa hormat. 
    

5. 
Saya mau memaafkan kesalahan teman yang 

pernah menyakiti perasaan saya. 
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Rangkuman Materi 

1. Membaca dan Menulis Hijaiyah: Huruf hijaiyah dapat mengalami perubahan bentuk di awal, tengah, dan 

akhir kata. Menulis harus presisi sesuai kaidah agar makna ayat tidak berubah. 

2. Hukum Bacaan Ghunnah: Artinya mendengung. Hukum ini terjadi apabila terdapat Nun bertasydid (  (نّ 

atau Mim bertasydid (  .Cara membacanya ditahan selama 2-3 ketukan .(مّ 

3. QS. Al-Insyirah: Berarti "Kelapangan", terdiri dari 8 ayat. Mengajarkan bahwa di balik setiap kesulitan pasti 

Allah berikan kemudahan. 

4. Pesan Utama: Mengajarkan sikap pantang menyerah, bekerja keras/bersungguh-sungguh, serta 

memperbanyak amal kebaikan kepada orang tua, guru, dan teman. 

 

 

Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

1. Arti dari kata Al-Insyirah secara bahasa adalah .... 

a. Keharmonisan 

b. Kelapangan 

c. Pertolongan 

d. Kemenangan 

2. Surah Al-Insyirah diturunkan di kota Makkah, sehingga tergolong ke dalam kelompok surah .... 

a. Madaniyah 

b. Makkiyah 

c. Makkki-Madani 

d. Kufiyah 

3. Hukum bacaan Ghunnah terjadi apabila terdapat huruf hijaiyah yang berharkat tasydid, yaitu huruf .... 

a. Ba dan Ta 

b. Nun dan Mim 

c. Alif dan Lam 

d. Mim dan Ya 

4. Cara membaca hukum tajwid Ghunnah yang benar adalah .... 

a. Dibaca memantul dengan keras 

b. Dibaca samar-samar di bibir 

c. Dibaca jelas tanpa menahan suara 

d. Dibaca mendengung dan ditahan 2-3 ketukan 

5. Di bawah ini yang merupakan contoh lafal bacaan Ghunnah adalah .... 

a.  َمَنْ اٰمَن 

b.  َاِنَّ مَع 

c.  ِٰالَْحَمْدُ لِِل 

d.  ُّقُلْ هُوَ اٰلل 

6. Dalam QS. Al-Insyirah, janji Allah SWT mengenai kemudahan yang menyertai kesulitan diulang sebanyak .... 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

7. Perhatikan potongan ayat berikut: 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

Hukum bacaan pada kata yang bergaris bawah (  .... adalah (فَاِنّ 
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a. Qalqalah 

b. Izhar 

c. Ghunnah 

d. Ikhfa 

8. Penerapan pesan QS. Al-Insyirah ayat 7 ("Maka apabila engkau telah selesai dari sesuatu urusan, tetaplah 

bekerja keras") dalam kehidupan siswa adalah .... 

a. Langsung bermain game setelah bangun tidur 

b. Mengulur-ulur waktu mengerjakan tugas sekolah 

c. Segera muraja'ah Hafalan Al-Qur'an setelah selesai mengerjakan PR 

d. Minta diwakilkan teman saat piket kelas 

9. Salah satu bentuk perbuatan berbuat baik kepada guru sesuai keteladanan QS. Al-Insyirah adalah .... 

a. Memotong pembicaraan guru saat mengajar 

b. Mengucapkan salam dan mendengarkan penjelasan guru 

c. Berbicara sendiri saat guru menerangkan 

d. Acuh tak acuh ketika bertemu di jalan 

10. Huruf hijaiyah di bawah ini yang tidak dapat menyambung ke huruf setelahnya adalah .... 

a.  ب 

b. ت 

c. د 

d. س 

 

B. Benar / Salah (5 Soal) 

Petunjuk: Berilah tanda centang (B) jika pernyataan Benar, dan (S) jika pernyataan Salah! 

No. Pernyataan B S 

1. Surah Al-Insyirah berjumlah 10 ayat.   

2. Huruf Mim bertasydid (  م) dibaca mendengung lewat pangkal hidung.   

3. 
Pesan pokok QS. Al-Insyirah mengajarkan kita untuk mudah menyerah saat menghadapi 

ujian sekolah. 
  

4. 
Huruf Alif (ا) termasuk huruf yang bisa disambung dari belakang tetapi tidak bisa 

menyambung ke depan. 
  

5. 
Membantu teman yang sedang mengalami kesulitan memahami pelajaran merupakan 

wujud pengamalan QS. Al-Insyirah. 
  

 

C. Pilihan Ganda Kompleks (5 Soal) 

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah dua huruf di bawah ini yang apabila ber-tasydid ( ّ ) akan membentuk hukum bacaan Ghunnah? 
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[ ] A. Nun (ن) 

[ ] B. Lam (ل) 

[ ] C. Mim (م) 

[ ] D. Ra (ر) 

2. Manakah dua sikap yang mencerminkan perilaku menghormati dan berbuat baik kepada orang tua? 

[ ] A. Membantu membersihkan rumah tanpa diminta 

[ ] B. Membentak orang tua ketika dinasehati 

[ ] C. Berbicara dengan bahasa yang sopan dan lembut 

[ ] D. Menuntut semua keinginan harus dituruti 

3. Perhatikan huruf-huruf hijaiyah berikut! Manakah dua huruf yang bisa menyambung dan disambung di 

semua posisi (awal, tengah, akhir)? 

[ ] A. Ba (ب) 

[ ] B. Wawu (و) 

[ ] C. Sin (س) 

[ ] D. Zai (ز) 

4. Dua pesan utama yang terkandung di dalam Surah Al-Insyirah adalah .... 

[ ] A. Setiap kesulitan pasti disertai dengan kemudahan dari Allah 

[ ] B. Anjuran untuk menumpuk harta sebanyak-banyaknya 

[ ] C. Perintah untuk bekerja keras dan tidak bermalas-malasan 

[ ] D. Larangan untuk menuntut ilmu di sekolah 

5. Pernyataan yang benar mengenai cara membaca hukum Ghunnah adalah .... 

[ ] A. Membaca huruf dengan cepat tanpa ditahan 

[ ] B. Suara dengung keluar dari rongga hidung (al-khaisyum) 

[ ] C. Suara ditahan sekitar 2 sampai 3 ketukan 

[ ] D. Menggetarkan lidah di langit-langit mulut 

 

D. Isian Singkat (5 Soal) 

1. Hukum bacaan tajwid yang terjadi apabila ada Nun bertasydid atau Mim bertasydid dinamakan .... 

2. Surah Al-Insyirah terdiri dari ......... ayat. 

3. Lafal Inna ma'al 'usri yusraa memiliki arti bahwa sesudah kesulitan itu ada ......... 

4. Suara dengung pada bacaan Ghunnah keluar melalui organ tubuh bagian ......... 

5. Menghormati guru, mendengarkan nasihat orang tua, dan menyayangi teman adalah contoh akhlak ......... 

 

E. Uraian Terbatas (5 Soal) 

1. Jelaskan pengertian hukum bacaan Ghunnah menurut istilah ilmu tajwid beserta cara membacanya secara 

tepat! 
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2. Tuliskan 2 contoh huruf hijaiyah yang tidak dapat menyambung ke huruf sesudahnya beserta bentuk 

perubahannya! 

3. Mengapa Allah SWT menanamkan rasa optimis dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6? Jelaskan dampaknya bagi 

kehidupan seorang muslim! 

4. Sebutkan 3 contoh perilaku nyata berbuat baik kepada teman di sekolah sebagai bentuk pengamalan QS. 

Al-Insyirah! 

5. Tulislah kembali ayat ke-8 dari Surah Al-Insyirah dalam tulisan bahasa Arab yang rapi dan benar! 

 

Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut) 

Analisis Tajwid & Tafsir: 

Di dalam QS. Al-Insyirah ayat 5 dan 6 terdapat pengulangan lafal: 

 فَاِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًاۙ اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

a. Identifikasi hukum bacaan Ghunnah yang terdapat pada kedua ayat tersebut dan jelaskan alasannya! 

b. Menurut kajian tafsir, kata al-'usr (kesulitan) menggunakan tata bahasa bentuk definitif (mar'ifah dengan 

alif-lam), sedangkan kata yusr (kemudahan) menggunakan bentuk infinitif (nakirah). Jelaskan rahasia makna di 

balik kaidah tata bahasa tersebut terhadap tingkat kesulitan dan kemudahan yang diberikan Allah SWT! 
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BAB 2 

MENGENAL ALLAH MELALUI ASMAUL HUSNA: MENJADI 

PRIBADI SETIA, BERSYUKUR, ADIL, DAN SABAR" 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan arti Asmaulhusna al-Waliy, al-Hamid, al-’Adl, dan as-Sabur dengan benar. 

2. Menjelaskan makna Asmaulhusna al-Waliy, al-Hamid, al-’Adl, dan as-Sabur menggunakan bahasa sendiri 

secara kontekstual. 

3. Berfungsi aktif memberikan contoh perilaku yang mencerminkan penghayatan terhadap Asmaulhusna al-

Waliy, al-Hamid, al-’Adl, dan as-Sabur. 

4. Membiasakan perilaku terpuji yang sesuai dengan nilai-nilai Asmaulhusna al-Waliy, al-Hamid, al-’Adl, dan 

as-Sabur dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati Sikap Saling Mendukung dan Bekerja Sama dalam Keberagaman 

Amatilah gambar di atas dengan seksama! Tampak para siswa sedang berdiskusi dengan penuh kehangatan, saling 

menghargai pendapat, serta bekerja sama tanpa membeda-bedakan sesama. Allah SWT mengenalkan nama-nama-

Nya yang indah (Asmaulhusna) agar kita dapat mengenal sifat-sifat-Nya dan meneladaninya dalam pergaulan sehari-

hari di rumah, sekolah, maupun masyarakat. 

 

A. Asmaul husna al-Waliy (Maha Pelindung / Maha Menolong) 

Asmaulhusna al-Waliy (  الْوَلِي) secara bahasa artinya Maha Pelindung, Maha Penolong, atau Maha Menguasai 

segala urusan hamba-Nya. Allah SWT adalah satu-satunya Zat yang melindungi seluruh makhluk di alam semesta ini 

dari berbagai bahaya dan petaka. Dia memberikan pertolongan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, 

membimbing mereka dari kegelapan menuju cahaya kebenaran, serta menjamin rezeki dan ketenteraman hidup 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

Meneladani al-Waliy: Saling Menolong dan Menjaga Keselamatan Teman 

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, meneladani nama al-Waliy berarti kita harus menjadi sosok yang setia 

kawan, peduli, dan siap membantu siapa saja yang membutuhkan pertolongan. Seorang peserta didik yang 

menghayati sifat al-Waliy tidak akan membiarkan temannya dirundung (bullying), dibiarkan kelaparan, atau merasa 

kesepian. Ia akan hadir sebagai penolong yang memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi lingkungan sekitarnya. 

 

Selain itu, pembiasaan perilaku yang mencerminkan al-Waliy dapat diwujudkan dengan menjaga nama baik 

keluarga, sekolah, dan teman. Kita juga dibiasakan untuk aktif menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan sekitar 

agar terhindar dari penyakit atau musibah. Dengan demikian, kehadiran kita membawa keberkahan dan rasa tenang 

bagi orang-orang di sekitar kita. 
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B. Asmaul husna al-Hamid (Maha Terpuji) 

Kata al-Hamid ( ُالْحَمِيد) berarti Maha Terpuji. Allah SWT adalah Zat 

yang berhak menerima segala pujian dan sanjungan karena keagungan, 

kesempurnaan, serta limpahan nikmat-Nya yang tiada bertepi. Seluruh 

ciptaan di langit dan di bumi bertasbih serta memuji kebesaran Allah. 

Tanpa pujian dari makhluk pun, Allah tetap Maha Terpuji dengan segala 

sifat-Nya yang sempurna. 

 

Secara kontekstual, menghayati sifat al-Hamid mengajarkan kita 

untuk selalu bersikap rendah hati (tawadhu'), tidak sombong, dan pandai bersyukur atas segala karunia yang kita 

terima. Ucapan Alhamdulillah bukan sekadar kata di bibir, melainkan diwujudkan dalam perbuatan nyata seperti 

memanfaatkan kesehatan untuk beribadah dan menggunakan kecerdasan untuk membantu orang lain. 

 

Penerapan perilaku al-Hamid dalam pergaulan sehari-hari adalah dengan membiasakan tutur kata yang 

santun, suka memuji serta mengapresiasi kebaikan orang lain, dan tidak suka mencela atau mencari-cari kesalahan 

teman. Ketika kita berhasil meraih prestasi, kita menyadarkan diri bahwa itu semua adalah pertolongan Allah, 

sehingga kita terhindar dari sifat ria dan bangga diri. 

 

C. Asmaul husna al-’Adl (Maha Adil) 

al-’Adl ( ُالْعَدْل) artinya Maha Adil. Allah SWT menempatkan segala sesuatu pada tempat yang tepat dan 

proporsional. Keadilan Allah tidak dipengaruhi oleh hawa nafsu, kebencian, ataupun kasih sayang yang berlebihan. 

Allah tidak pernah berbuat zalim sedikit pun kepada hamba-Nya; setiap amal kebaikan pasti dibalas dengan pahala, 

dan setiap kejahatan akan mendapatkan balasan yang setimpal.    

 

Mengimani al-’Adl secara kontekstual mendorong kita untuk 

menempatkan hukum dan kebenaran di atas kepentingan pribadi atau 

kelompok. Di sekolah, contoh penerapan al-’Adl adalah ketika kita 

bertindak sebagai ketua kelas atau regu piket yang membagi tugas secara 

jujur dan rata tanpa pilih kasih kepada teman dekat. Kita belajar membuat 

keputusan yang obyektif dan menghargai hak-hak orang lain.         

 

Perilaku terpuji yang mencerminkan al-’Adl juga tampak saat kita bersikap adil terhadap diri sendiri, yaitu 

dengan membagi waktu secara seimbang antara belajar, beribadah, membantu orang tua, dan beristirahat. Kita 

tidak boleh menzalimi diri sendiri dengan terlalu banyak bermain hingga melupakan kewajiban, atau merusak 

kesehatan tubuh dengan pola hidup yang buruk. 
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D. Asmaul husna as-Sabur (Maha Sabar) 

Asmaul husna as-Sabur ( ُالصَّبُور) mengandung makna Maha Sabar. Allah SWT tidak tergesa-gesa memberikan 

hukuman kepada orang-orang yang berbuat maksiat, melainkan memberi mereka waktu dan kesempatan untuk 

bertobat. Allah menanggung segala bentuk prasangka makhluk-Nya dengan keheningan dan keagungan-Nya, serta 

memberikan balasan pada waktu yang paling tepat sesuai dengan hikmah-Nya. 

Secara kontekstual bagi seorang pelajar, meneladani as-Sabur adalah modal utama dalam meraih cita-cita 

dan keberhasilan. Kesabaran dibutuhkan dalam tiga hal utama: sabar dalam menjalankan perintah Allah (seperti 

konsisten shalat tepat waktu), sabar dalam menjauhi larangan-Nya, serta sabar saat menghadapi ujian, kesusahan, 

atau kegagalan dalam belajar. 

Pembiasaan perilaku as-Sabur di lingkungan sekolah dan rumah diwujudkan dengan tidak cepat marah saat 

diganggu teman, tidak mudah putus asa ketika sulit memahami materi pelajaran, serta mau mengantre dengan 

tertib. Orang yang memiliki sifat sabar akan tumbuh menjadi pribadi yang matang, tenang dalam mengendalikan 

emosi, dan disukai oleh Allah maupun sesama manusia. 

 

 

 

 

 

 

Meneladani as-Sabur: Pantang Menyerah dan Bersabar dalam Menuntut Ilmu 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini dengan kritis dan mendalam! 

1. Analisis Kontekstual: Jika kamu melihat temanmu dijauhi oleh teman-teman lain karena ia berasal dari 

keluarga kurang mampu, bagaimana tindakan nyatamu untuk meneladani Asmaulhusna al-Waliy dan al-

’Adl secara bersamaan? 

2. Studi Kasus: Ahmad telah belajar dengan tekun untuk menghadapi ujian PAI, tetapi nilainya belum 

mencapai target yang ia inginkan. Bagaimana seharusnya Ahmad bersikap berdasarkan pemahaman 

Asmaulhusna al-Hamid dan as-Sabur? 

3. Refleksi Sosial: Mengapa sikap adil (al-'Adl) sangat penting dimiliki oleh seorang pimpinan kelompok saat 

berdiskusi di kelas? Apa dampaknya jika pimpinan kelompok tidak adil? 
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Permainan Edukatif: "Detektif Asmaulhusna & Pohon Kebaikan" 

Aturan Permainan: 

1. Babak 1 (Detektif Kasus): 

o Guru akan membacakan 4 skenario cerita pendek di depan kelas. 

o Setiap kelompok menebak Asmaulhusna mana (al-Waliy, al-Hamid, al-’Adl, atau as-Sabur) yang 

menjadi solusi atas skenario tersebut! Kelompok yang paling cepat dan tepat menjawab 

mendapat poin 100. 

2. Babak 2 (Pohon Kebaikan Asmaulhusna): 

o Setiap kelompok menerima kertas berbentuk daun berwarna-warni. 

o Tuliskan 1 tindakan nyata yang akan kalian lakukan pekan ini di sekolah yang mencerminkan salah 

satu dari 4 Asmaulhusna tersebut. 

o Tempelkan daun tersebut pada "Pohon Kebaikan Kelas"! Kelompok dengan ide paling aplikatif 

mendapat penghargaan. 

 

Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah lembar evaluasi diri ini dengan jujur sesuai dengan kebiasaanmu sehari-hari! 

No. Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 

Saya bersedia membantu teman yang 

mengalami kesulitan tanpa 

mengharapkan imbalan (al-Waliy). 

    

2. 

Saya mengucapkan Alhamdulillah dan tidak 

sombong ketika mendapat pujian atau 

nilai bagus (al-Hamid). 

    

3. 

Saya membagi kelompok belajar atau barang 

dengan adil tanpa membeda-bedakan 

teman (al-’Adl). 

    

4. 
Saya tetap tenang, tidak cepat marah, dan 

mau mengantre dengan tertib (as-Sabur). 
    

5. 

Saya terus mencoba belajar lagi saat 

menemui soal ujian yang sulit dan tidak 

mudah putus asa (as-Sabur). 
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Rangkuman Materi 

1. al-Waliy (Maha Pelindung): Allah adalah penolong dan pelindung hamba-Nya. Kita meneladaninya dengan 

menjadi pribadi yang peduli, melindungi yang lemah, dan menjaga ketenteraman teman. 

2. al-Hamid (Maha Terpuji): Allah adalah Zat yang berhak atas segala pujian. Kita meneladaninya dengan 

senantiasa bersyukur, berbudi pekerti luhur, dan suka mengapresiasi kebaikan orang lain. 

3. al-’Adl (Maha Adil): Allah menempatkan segala sesuatu secara adil dan proporsional. Kita meneladaninya 

dengan tidak pilih kasih, jujur, serta adil dalam membagi waktu dan tugas. 

4. as-Sabur (Maha Sabar): Allah tidak tergesa-gesa menindak kemaksiatan dan Maha Penyabar. Kita 

meneladaninya dengan tahan uji, tidak mudah marah, serta pantang menyerah dalam menuntut ilmu. 

 

 

Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

1. Asmaulhusna al-Waliy memiliki arti bahwa Allah SWT Maha .... 

a. Adil 

b. Pelindung / Penolong 

c. Terpuji 

d. Sabar

 

2. Allah SWT adalah Zat yang tidak pernah berbuat zalim kepada hamba-Nya karena Allah memiliki sifat .... 

a. al-Waliy 

b. al-Hamid 

c. al-’Adl 

d. as-Sabur 

3. Mengucapkan lafal Alhamdulillah saat mendapatkan nikmat merupakan bentuk pengamalan dari Asmaulhusna 

.... 

a. al-Hamid 

b. as-Sabur 

c. al-Waliy 

d. al-’Adl 

4. Budi tetap tenang dan tidak membalas ketika diejek oleh temannya, melainkan menasihatinya dengan cara 

yang baik. Sikap Budi mencerminkan penghayatan Asmaulhusna .... 

a. al-Waliy 

b. al-’Adl 

c. as-Sabur 

d. al-Hamid 

5. Menolong teman yang terjatuh di halaman sekolah tanpa membedakan suku atau agamanya merupakan 

contoh pengamalan sifat .... 

a. al-Waliy dan al-’Adl 

b. al-Hamid dan as-Sabur 

c. as-Sabur dan al-Hamid 

d. al-’Adl dan as-Sabur 

6. Sifat al-Hamid mengajarkan kita untuk menjauhi sifat tercela, yaitu .... 
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a. Pemaaf 

b. Ria dan sombong 

c. Jujur 

d. Dermawan 

7. Kebiasaan membagi waktu antara belajar, beribadah, dan bermain secara seimbang merupakan wujud bersikap 

adil terhadap .... 

a. Orang tua 

b. Diri sendiri 

c. Guru 

d. Lingkungan 

8. Allah SWT tidak tergesa-gesa memberikan hukuman kepada orang yang berbuat dosa agar mereka memiliki 

kesempatan bertobat. Hal ini bukti bahwa Allah Maha .... 

a. al-’Adl 

b. as-Sabur 

c. al-Waliy 

d. al-Hamid 

9. Perilaku yang tidak mencerminkan Asmaulhusna al-’Adl adalah .... 

a. Membagi tugas piket kelas secara merata 

b. Hanya memberi bantuan kepada teman dekat saja 

c. Menghargai pendapat semua anggota kelompok 

d. Mengakui kesalahan jika memang berbuat salah 

10. Ketika menghadapi kesulitan belajar Matematika, Siti tidak menangis atau putus asa, melainkan terus berlatih 

hingga bisa. Sikap Siti merupakan cerminan .... 

a. al-Hamid 

b. as-Sabur 

c. al-Waliy 

d. al-’Adl 

 

B. Benar / Salah  

Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) pada (B) jika pernyataan Benar, dan (S) jika pernyataan Salah! 

No. Pernyataan B S 

1. al-Waliy berarti Allah Maha Penyabar dalam menghadapi hamba-Nya.   

2. 
Meneladani al-Hamid membuat seseorang suka memuji kebaikan orang lain dan tidak 

suka mencela. 
  

3. Sikap pilih kasih saat membagi hadiah termasuk pengamalan sifat al-’Adl.   

4. 
Orang yang menghayati sifat as-Sabur akan mengantre dengan tertib tanpa menyerobot 

orang lain. 
  

5. 
Allah SWT membalas setiap amal kebaikan hamba-Nya secara adil tanpa ada yang 

dirugikan sedikit pun. 
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C. Pilihan Ganda Kompleks  

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah dua perilaku di bawah ini yang mencerminkan peneladanan terhadap Asmaulhusna al-Waliy? 

[ ] A. Membela teman yang menjadi korban perundungan (bullying) 

[ ] B. Mengacuhkan teman yang sedang menangis karena kehilangan pensil 

[ ] C. Mendampingi dan menenangkan teman yang sedang bersedih 

[ ] D. Membiarkan teman berjalan sendirian di tempat yang gelap 

2. Dua bentuk pengamalan sifat al-Hamid dalam kehidupan sekolah adalah .... 

[ ] A. Mengucapkan Alhamdulillah saat mendapatkan nilai ujian yang bagus 

[ ] B. Menceritakan kebaikan diri sendiri kepada semua teman agar dipuji 

[ ] C. Menghargai dan memberikan apresiasi atas karya seni teman 

[ ] D. Menyembunyikan keberhasilan teman agar tidak terlihat hebat 

3. Manakah dua sikap yang mencerminkan pemahaman Asmaulhusna al-’Adl? 

[ ] A. Membagi uang saku secara sama rata tanpa melihat kebutuhan anak 

[ ] B. Memberikan kesempatan berbicara yang sama kepada seluruh anggota kelompok 

[ ] C. Menghukum siswa yang bersalah sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa tebang pilih 

[ ] D. Membela kawan dekat meskipun ia terbukti berbuat salah 

4. Dua contoh ujian yang membutuhkan kesabaran (as-Sabur) bagi seorang pelajar adalah .... 

[ ] A. Menahan rasa mengantuk dan malas saat belajar untuk ujian 

[ ] B. Mengikuti semua keinginan teman agar dianggap populer 

[ ] C. Tetap berbuat baik dan tersenyum meskipun diejek oleh teman 

[ ] D. Membalas perlakuan buruk teman dengan perlakuan yang lebih jahat 

5. Pernyataan yang benar mengenai hubungan Asmaulhusna dengan pembentukan karakter siswa adalah .... 

[ ] A. Meneladani al-Waliy membentuk karakter pelindung dan peduli 

[ ] B. Meneladani as-Sabur membuat siswa menjadi penakut dan mudah menyerah 

[ ] C. Meneladani al-’Adl membentuk karakter jujur dan obyektif 

[ ] D. Meneladani al-Hamid menjadikan siswa haus akan sanjungan orang lain 

 

D. Isian Singkat (5 Soal) 

1. Asmaulhusna yang mengajarkan bahwa Allah adalah Zat yang Maha Terpuji dan layak menerima pujian 

adalah ......... 

2. Ketika ada teman yang terjatuh dan kita segera menolongnya, kita sedang meneladani Asmaulhusna ......... 

3. Menempatkan sesuatu pada tempatnya secara jujur dan proporsional merupakan wujud dari sifat ......... 

4. Sikap tidak mudah marah dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil tindakan merupakan contoh cerminan 

Asmaulhusna ......... 
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5. Kalimat thayyibah yang paling utama diucapkan sebagai wujud penghayatan Asmaulhusna al-Hamid 

adalah ......... 

 

E. Uraian Terbatas (5 Soal) 

1. Jelaskan secara kontekstual apa yang dimaksud dengan Asmaulhusna al-Waliy dan bagaimana 

penerapannya di lingkungan sekolah! 

2. Mengapa seorang muslim yang meneladani Asmaulhusna al-Hamid justru terhindar dari sifat sombong 

dan takabur? Jelaskan! 

3. Berikan 2 contoh konkret tindakan adil (al-’Adl) yang bisa dilakukan oleh seorang ketua kelas terhadap 

teman-temannya! 

4. Sebutkan 3 bentuk kesabaran (as-Sabur) yang harus dimiliki oleh peserta didik kelas 6 SD dalam menuntut 

ilmu! 

5. Tulislah satu contoh pengalaman pribadimu di rumah yang menerapkan salah satu dari 4 Asmaulhusna 

yang telah dipelajari! 

 

Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut) 

Analisis Sintesis Karakter: 

Di sebuah sekolah, terjadi perselisihan antara dua kelompok siswa karena perbedaan pendapat dalam 

menentukan tugas kelompok. Sebagai ketua kelas VI SD yang memahami nilai-nilai Asmaulhusna: 

a. Bagaimana kamu mengintegrasikan nilai al-’Adl dan as-Sabur untuk menyelesaikan perselisihan tersebut secara 

damai? 

b. Jelaskan bagaimana penerapan nilai al-Waliy dan al-Hamid setelah perselisihan tersebut berhasil diselesaikan 

agar keharmonisan kelas tetap terjaga! 
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BAB 3 

MEWUJUDKAN KEDAMAIAN HIDUP MELALUI INDAHNYA 

BERTETANGGA DAN INDAHNYA TOLERANSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menghormati tetangga tanpa membedakan latar belakang serta menjaga ketertiban lingkungan agar tidak 

mengganggu kenyamanan tetangga. 

2. Membantu tetangga ketika membutuhkan bantuan sesuai kemampuan serta aktif menjaga kebersihan 

lingkungan bersama. 

3. Menghormati teman yang berbeda agama dan konsisten bersikap sopan serta ramah kepada non-Muslim. 

4. Menunjukkan sikap hidup rukun dalam keberagaman, tidak mengganggu pelaksanaan ibadah agama lain, 

serta bekerja sama dalam kegiatan sosial yang membawa kebaikan umum (maslahat). 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amatilah gambar di atas dengan seksama! Tampak warga masyarakat beserta anak-anak sedang bergotong royong 

membersihkan lingkungan tempat tinggal mereka. Senyum gembira dan kerja sama yang erat tercipta tanpa melihat 

perbedaan suku, latar belakang ekonomi, maupun agama. Islam mengajarkan bahwa tetangga adalah orang yang 

paling dekat dengan kehidupan kita sehari-hari, sehingga menciptakan kedamaian bersama tetangga merupakan 

cerminan keimanan seorang muslim. 

 

A. Hak dan Adab Bertetangga dalam Islam 

 

 

 

 

 

 

 

Tetangga adalah saudara terdekat kita 

Tetangga adalah orang-orang yang rumahnya berdekatan dengan tempat tinggal kita, baik di sebelah kanan, 

kiri, depan, maupun belakang. Dalam ajaran Islam, tetangga memiliki kedudukan yang sangat istimewa. Nabi 

Muhammad SAW pernah bersabda bahwa malaikat Jibril AS sangat sering berwasiat tentang hak-hak tetangga, 

hingga beliau sempat mengira bahwa tetangga akan mendapatkan hak waris. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya menjaga hubungan baik dan kedamaian dengan sesama tetangga. 

 

Menghormati tetangga dilakukan tanpa membeda-bedakan latar belakang sosial, ekonomi, maupun 

keturunan. Setiap tetangga berhak mendapatkan rasa aman dari gangguan kita, seperti suara radio atau televisi 

yang terlalu keras, kendaraan yang diparkir sembarangan hingga menghalangi jalan, atau sampah yang dibuang 
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tidak pada tempatnya. Menjaga ketertiban dan ketenangan lingkungan merupakan bagian dari adab mulia yang 

wajib dibiasakan sejak dini oleh setiap peserta didik. 

 

Selain itu, bentuk rasa hormat kepada tetangga diwujudkan melalui sikap saling menyapa saat bertemu, 

memberikan senyuman, serta membagikan makanan atau rezeki jika memiliki kelebihan. Rasulullah SAW 

mengingatkan bahwa tidak beriman secara sempurna seseorang yang kenyang sementara tetangganya kelaparan di 

sampingnya. Dengan saling memperhatikan dan tidak mengganggu kenyamanan, suasana pemukiman akan menjadi 

harmonis, hangat, dan penuh keberkahan. 

 

B. Tolong-Menolong dan Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Tolong-menolong merupakan pilar utama dalam menciptakan 

kehidupan bertetangga yang tenteram. Ketika ada tetangga yang 

tertimpa musibah, sakit, atau membutuhkan bantuan, kita dianjurkan 

untuk hadir memberikan pertolongan sesuai dengan batas kemampuan 

kita. Anak-anak dapat membantu hal-hal sederhana, seperti menjaga 

ketenangan saat tetangga sedang sakit, membantu membawakan 

barang belanjaan tetangga yang lansia, atau ikut mendoakan kebaikan 

bagi mereka. 

 

Kebersihan lingkungan pemukiman juga menjadi tanggung jawab bersama seluruh warga masyarakat, 

termasuk para siswa. Islam sangat menekankan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman (An-Nadhāfatu minal 

Īmān). Membuang sampah pada tempatnya, membersihkan selokan di depan rumah, serta tidak menumpuk barang 

bekas yang dapat menjadi sarang penyakit merupakan langkah nyata dalam menjaga kesehatan bersama seluruh 

tetangga. 

 

Kegiatan kerja bakti atau gotong royong tingkat RT/RW menjadi wadah yang sangat baik untuk mempererat 

tali silaturahmi. Dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan kebersihan lingkungan, siswa belajar memahami arti 

kepedulian sosial, melatih kepekaan emosional, serta menyadari bahwa keindahan dan kenyamanan lingkungan 

hanya dapat terwujud apabila semua warga mau bekerja sama dengan penuh kesadaran. 

 

C. Menghormati Teman Berbeda Agama dan Berperilaku Sopan 

Di lingkungan masyarakat maupun sekolah, kita sering menjumpai tetangga atau teman yang menganut 

agama yang berbeda. Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa bersikap adil, sopan, dan ramah kepada siapa 

saja, termasuk kepada non-Muslim yang hidup damai bersama kita. Perbedaan agama tidak boleh menjadi 
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penghalang untuk bersikap santun, bertutur kata lembut, serta memberikan 

penghormatan sebagai sesama ciptaan Allah SWT. 

Prinsip utama dalam berinteraksi dengan non-Muslim adalah saling 

menghargai tanpa mengorbankan akidah masing-masing. Kita diajarkan untuk 

menyapa mereka dengan ramah, berbuat baik, serta membantu mereka jika 

sedang mengalami kesusahan. Rasulullah SAW sendiri memberikan teladan 

yang sangat indah dengan tetap berbuat baik dan menjenguk tetangga non-Muslim yang sedang sakit, serta 

bertransaksi secara jujur dan adil dengan mereka. 

Menjaga persahabatan dengan teman yang berbeda agama dapat diwujudkan melalui tidak mengejek 

ajaran atau cara beribadah mereka, serta tidak memaksa mereka untuk mengikuti keyakinan kita. Dengan bersikap 

ramah dan sopan kepada non-Muslim, kita telah menampilkan wajah Islam yang rahmatan lil 'ālamīn (rahmat bagi 

seluruh alam), yaitu ajaran agama yang membawa kesejukan, kasih sayang, dan kedamaian bagi siapa saja. 

 

D. Sikap Rukun dalam Keberagaman dan Bekerja Sama demi Maslahat 

Keberagaman suku, budaya, dan agama adalah sunnatullah yang bertujuan agar manusia saling mengenal 

(li-ta'ārafū). Hidup rukun dalam keberagaman berarti mampu menerima perbedaan tersebut sebagai kekayaan 

sosial, bukan sebagai pemicu perpecahan. Bentuk nyata dari hidup rukun adalah tidak mengganggu atau mengusik 

pelaksanaan ibadah agama lain, seperti menjaga ketenangan suasana saat tetangga non-Muslim sedang 

melaksanakan perayaan atau ibadah keagamaan mereka. 

 

Dalam ajaran Islam, terdapat batas tegas antara perkara ibadah (ubudiyah) dan perkara sosial 

kemasyarakatan (muamalah). Dalam hal ibadah, kita memegang teguh prinsip Surah Al-Kafirun: "Untukmu 

agamamu, dan untukku agamaku". Namun dalam urusan sosial yang membawa kebaikan umum (maslahat), kita 

sangat dianjurkan untuk bekerja sama tanpa memandang perbedaan agama atau latar belakang. 

Contoh kegiatan sosial demi maslahat bersama antara lain adalah kerja bakti membersihkan saluran air, 

membangun fasilitas umum seperti pos ronda, mengumpulkan bantuan bencana alam, serta menjaga keamanan 

pemukiman. Melalui kerja sama sosial ini, terciptalah rasa persatuan yang kokoh, persaudaraan antarwarga yang 

erat, serta lingkungan yang aman, nyaman, dan se sejahtera bagi seluruh warga tanpa kecuali. 

 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini dengan kritis dan mendalam! 

1. Analisis Situasi: Rumah tetanggamu sedang mengadakan acara keluarga pada malam hari dan memutar 

musik cukup keras saat kamu harus belajar untuk ujian esok hari. Bagaimana cara kamu menyikapi kondisi 

ini secara bijak, sopan, dan sesuai adab bertetangga? 
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2. Studi Kasus Toleransi: Kamu memiliki teman sekelas yang berbeda agama. Pada jam istirahat, ia ingin 

melaksanakan doa makan sesuai agamanya di meja belajar. Bagaimana bentuk tindakan toleransi yang 

seharusnya kamu tunjukkan? 

3. Penerapan Maslahat: Sebutkan 3 contoh kegiatan sosial di lingkungan tempat tinggalmu yang dapat diikuti 

bersama oleh warga beragama Islam dan non-Muslim demi kebaikan bersama! 

 

 

 

Permainan Edukatif: "Simulasi Warga Rukun & Pohon Maslahat" 

Aturan Permainan: 

1. Babak 1 (Role Play "Tetangga Idaman"): 

o Kelas dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok mendapat skenario peran: 

▪ Kelompok 1: Menjenguk tetangga yang sakit. 

▪ Kelompok 2: Menjaga ketenangan saat tetangga beribadah. 

▪ Kelompok 3: Kerja bakti membersihkan selokan. 

▪ Kelompok 4: Berbagi makanan khas daerah kepada tetangga baru. 

o Kelompok meragakan peran tersebut di depan kelas selama 3 menit. Kelompok yang paling 

memperlihatkan adab dan rasa empati mendapat apresiasi dari guru! 

2. Babak 2 (Pohon Maslahat Sosial): 

o Tuliskan pada secarik kertas warna-warni berbentuk buah: "Satu janji tindakan nyata untuk 

tetangga/teman berbeda agama pekan ini". 

o Tempelkan kertas tersebut pada "Pohon Maslahat" di papan pajangan kelas. 

 

 

Soal Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah lembar evaluasi diri ini dengan jujur sesuai dengan kebiasaanmu sehari-hari! 

No. Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 
Saya menyapa dan tersenyum ramah saat 

bertemu dengan tetangga di sekitar rumah. 
    

2. 

Saya tidak membuat kegaduhan atau memainkan 

benda bersuara keras yang mengganggu 

tetangga. 
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No. Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

3. 

Saya bersedia membantu tetangga atau teman 

yang membutuhkan bantuan tanpa membedakan 

agamanya. 

    

4. 
Saya tidak mengganggu atau mengejek teman 

yang berbeda agama saat mereka beribadah. 
    

5. 
Saya ikut serta dalam kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah dan rumah. 
    

 

 

Rangkuman Materi 

1. Adab Bertetangga: Tetangga adalah orang yang paling dekat rumahnya dengan kita. Islam memerintahkan 

kita untuk menghormati tetangga tanpa membedakan latar belakang serta tidak mengganggu 

kenyamanan mereka. 

2. Kepedulian dan Kebersihan: Saling menolong tetangga yang kesulitan serta aktif menjaga kebersihan 

lingkungan merupakan bagian dari cerminan keimanan (An-Nadhāfatu minal Īmān). 

3. Sopan Kepada Non-Muslim: Berbeda agama tidak menghalangi kita untuk bertutur kata sopan, bersikap 

ramah, dan memelihara hubungan persahabatan yang harmonis. 

4. Toleransi dan Maslahat: Toleransi dilakukan dengan menghormati pelaksanaan ibadah agama lain tanpa 

mencampuradukkan akidah (Lakum dīnukum wa liya dīn), serta aktif bekerja sama dalam kegiatan sosial 

untuk kebaikan bersama. 

 

 

Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

1. Orang atau keluarga yang tempat tinggalnya berdekatan dengan rumah kita disebut .... 

a. Saudara jauh 

b. Tetangga 

c. Kerabat 

d. Tamu 

2. Sikap yang benar terhadap tetangga yang memiliki latar belakang tingkat ekonomi atau suku yang berbeda 

adalah .... 
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a. Membeda-bedakannya 

b. Menghormatinya dengan setara 

c. Memusuhinya 

d. Mengabaikan keberadaannya 

3. Salah satu contoh perbuatan yang dapat mengganggu kenyamanan tetangga adalah .... 

a. Menatap tetangga sambil tersenyum 

b. Menyapu sampah di pekarangan sendiri 

c. Memutar musik dengan suara sangat keras pada malam hari 

d. Membagikan kelebihan makanan 

4. Kebersihan lingkungan pemukiman merupakan tanggung jawab .... 

a. Ketua RT saja 

b. Petugas kebersihan saja 

c. Seluruh warga masyarakat 

d. Warga yang kaya saja 

5. Sikap terbaik saat melihat tetangga yang sudah tua sedang kesulitan membawakan barang belanjaan yang 

berat adalah .... 

a. Menontonnya dari jauh 

b. Segera menghampiri dan membantunya 

c. Membiarkannya karena bukan urusan kita 

d. Memintanya berjalan lebih cepat 

 

6. Terhadap teman yang berbeda agama, ajaran Islam memerintahkan kita untuk bersikap .... 

a. Kasar dan acuh 

b. Sopan, ramah, dan adil 

c. Jauhi dan tidak disapa 

d. Musuhi saat bermain 

7. Ayat dalam Al-Qur'an yang menegaskan prinsip kebebasan beragama dan toleransi "Untukmu agamamu, dan 

untukku agamaku" terdapat dalam Surah .... 

a. Al-Ikhlas 

b. Al-Kafirun 

c. Al-Falaq 

d. Al-Ma'un 

8. Kegiatan di bawah ini yang boleh dilakukan secara bekerja sama antara umat Islam dan non-Muslim adalah .... 

a. Pelaksanaan ibadah ritual keagamaan 

b. Kerja bakti membersihkan selokan lingkungan 

c. Perayaan hari raya keagamaan bersama di masjid 

d. Doa bersama sesuai tata cara satu agama saja 

9. Tujuan utama dari kerja sama dalam kegiatan sosial kemasyarakatan (maslahat) adalah .... 

a. Mendapatkan pujian dari kepala desa 

b. Menguntungkan kelompok pribadi 

c. Mewujudkan kebaikan dan kesejahteraan bersama 

d. Menunjukkan kekuatan kelompok 

10. Ketika tetangga yang beragama non-Muslim sedang melaksanakan ibadah di rumahnya, tindakan kita yang 

mencerminkan toleransi adalah .... 
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a. Bermain petasan di depan rumahnya 

b. Berteriak-teriak memanggil teman 

c. Menjaga ketenangan dan tidak membuat kegaduhan 

d. Memintanya untuk menghentikan ibadahnya 

 

B. Benar / Salah  

Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) pada (B) jika pernyataan Benar, dan (S) jika pernyataan Salah! 

No. Pernyataan B S 

1. Kita hanya wajib menghormati tetangga yang kaya dan berasal dari suku yang sama saja.   

2. 
Membuang sampah di selokan depan rumah tetangga merupakan tindakan yang 

melanggar adab bertetangga. 
  

3. 
Islam melarang umatnya untuk bersikap sopan dan memberi bantuan kepada warga yang 

beragama non-Muslim. 
  

4. 
Bekerja sama dalam kegiatan kerja bakti RT termasuk contoh muamalah sosial yang 

dianjurkan. 
  

5. 
Menjaga ketertiban lingkungan pemukiman adalah salah satu wujud cerminan keimanan 

seorang muslim. 
  

 

C. Pilihan Ganda Kompleks  

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah dua perilaku di bawah ini yang mencerminkan adab bertetangga yang baik? 

[ ] A. Memarkir kendaraan hingga menutup pintu masuk rumah tetangga 

[ ] B. Menyapa dan memberikan senyuman ramah saat berpapasan 

[ ] C. Membagikan sebagian masakan ketika memiliki kelebihan rezeki 

[ ] D. Membiarkan binatang peliharaan buang kotoran di halaman tetangga 

2. Dua bentuk kegiatan yang menunjukkan keterlibatan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan 

bersama adalah .... 

[ ] A. Ikut serta memungut sampah saat kegiatan kerja bakti lingkungan 

[ ] B. Menyapu pekarangan rumah sendiri dan membuang sampahnya ke halaman tetangga 

[ ] C. Menyediakan wadah tempat sampah di depan rumah 

[ ] D. Mendorong teman untuk mencoret-coret tembok fasilitas umum 

3. Manakah dua contoh tindakan toleransi yang tepat terhadap teman berbeda agama? 
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[ ] A. Menghormati teman yang sedang menjalankan ibadah puasa sesuai agamanya 

[ ] B. Memaksa teman non-Muslim untuk ikut melaksanakan shalat berjamaah 

[ ] C. Berbicara dengan tutur kata yang santun dan tidak mengejek keyakinannya 

[ ] D. Ikut serta melakukan ritual ibadah keagamaan mereka di rumah ibadahnya 

4. Dua alasan mengapa kita harus bekerja sama dalam kegiatan sosial (maslahat) di lingkungan masyarakat 

adalah .... 

[ ] A. Dapat menciptakan lingkungan pemukiman yang aman, bersih, dan nyaman 

[ ] B. Agar kelompok kita diakui paling berkuasa di lingkungan RT 

[ ] C. Mempererat tali silaturahmi dan rasa persaudaraan antarwarga 

[ ] D. Agar tidak perlu membayar iuran kebersihan bulanan 

5. Pernyataan yang benar mengenai batasan toleransi dalam ajaran Islam adalah .... 

[ ] A. Boleh bekerja sama dalam urusan kebersihan dan kemanusiaan 

[ ] B. Boleh mencampuradukkan cara ibadah agama Islam dengan agama lain 

[ ] C. Tetap memegang teguh akidah Islam tanpa membenci penganut agama lain 

[ ] D. Tidak perlu menyapa tetangga non-Muslim karena berbeda keyakinan 

D. Isian Singkat (5 Soal) 

1. Pepatah Jawa atau istilah yang menggambarkan bahwa tetangga adalah saudara terdekat saat kita 

membutuhkan pertolongan cepat adalah gambaran pentingnya hubungan ......... 

2. Menjaga ketenangan dan tidak membuat kegaduhan di malam hari adalah bentuk menjamin rasa ......... 

bagi tetangga. 

3. Kebersihan lingkungan adalah sebagian dari keimanan, yang dalam bahasa Arab dikenal dengan ungkapan 

......... 

4. Sikap menghargai dan menghormati perbedaan keyakinan tanpa mengorbankan akidah disebut ......... 

5. Bekerja sama dalam hal kebaikan dan kemaslahatan umum dianjurkan dalam Islam, sedangkan bekerja 

sama dalam hal dosa dan permusuhan sangat ......... 

 

E. Uraian Terbatas (5 Soal) 

1. Jelaskan mengapa ajaran Islam sangat menekankan pentingnya menghormati tetangga tanpa membeda-

bedakan status sosialnya! 

2. Sebutkan 3 bentuk gangguan terhadap tetangga yang harus kita hindari dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan rumah! 

3. Bagaimana tatacara bersikap sopan dan ramah kepada penganut agama lain yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW? 

4. Mengapa dalam urusan ibadah kita tidak boleh mencampuradukkan ajaran agama, tetapi dalam urusan 

sosial kita dianjurkan bekerja sama? Jelaskan alasannya! 
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5. Tuliskan sebuah rencana tindakan nyata yang akan kamu lakukan untuk membantu menjaga kerukunan 

atau kebersihan di sekitar tempat tinggalmu! 

 

Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut) 

Analisis Kebijakan Sosial & Fiqih Muamalah: 

Di sebuah pemukiman padat penduduk yang heterogen (terdiri dari warga Muslim dan non-Muslim), 

saluran air utama mendung akibat tumpukan sampah sehingga sering menyebabkan banjir saat hujan deras. Di sisi 

lain, beberapa warga merasa ragu untuk mengajak warga non-Muslim bergotong-royong karena alasan perbedaan 

agama. 

a. Analisis situasi di atas berdasarkan landasan Fiqih Muamalah mengenai batasan kerja sama (ta'āwun) antara 

umat Islam dan non-Muslim! 

b. Solusi konkret dan langkah-langkah persuasif apa yang dapat kamu usulkan sebagai generasi muda Muslim 

untuk menggerakkan seluruh warga (tanpa memandang agama) agar mau bekerja sama mengatasi masalah 

banjir demi kemaslahatan bersama? 
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BAB 4 

PEMBERSIH HARTA DAN PEMBUKA PINTU KEBERKAHAN: 

MEMAHAMI KETENTUAN ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian zakat, jenis-jenis zakat, serta penerima zakat (mustahik) melalui contoh 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

2. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan simulasi pengumpulan zakat di sekolah atau lingkungan sesuai 

kemampuan serta menunjukkan kepedulian terhadap pentingnya zakat dalam kehidupan umat Islam. 

3. Menjelaskan pengertian infak dan sedekah dengan bahasa sendiri secara tepat. 

4. Membiasakan perilaku terpuji menyisihkan sebagian uang saku untuk infak atau sedekah dalam 

kehidupan sehari-hari demi menumbuhkan rasa cinta sesama. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

Amatilah gambar di atas dengan cermat dan teliti! Tampak suasana kepanitiaan zakat di sekolah di mana para siswa 

menyerahkan beras zakat fitrah kepada petugas amil zakat dengan tertib. Kegiatan ibadah ini bukan sekadar rutinitas 

di bulan Ramadan, melainkan sebuah bentuk kewajiban agama yang berdampak langsung pada kesejahteraan 

masyarakat sekitar. 

 

A. Pengertian Zakat dan Jenis-Jenisnya 

Secara bahasa, kata zakat berasal dari bahasa Arab yang berarti mensucikan, membersihkan, tumbuh, dan 

berkembang. Adapun menurut istilah syariat Islam, zakat adalah mengeluarkan sebagian harta tertentu yang telah 

mencapai syarat dan batas minimum (nisab) untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

(mustahik). Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dan hukum melaksanakannya adalah wajib (fardhu 'ain) bagi 

setiap muslim yang telah memenuhi syarat. 

 

Zakat dalam ajaran Islam terbagi menjadi dua jenis utama, 

yaitu zakat fitrah dan zakat maal (harta). Zakat fitrah adalah zakat jiwa 

yang wajib dikeluarkan oleh setiap jiwa muslim pada bulan Ramadan 

hingga sebelum ditunaikannya shalat Idul Fitri. Tujuan utama dari 

zakat fitrah adalah untuk membersihkan diri dari dosa-dosa kecil 

selama berpuasa serta memberikan kebahagiaan kepada fakir miskin 

agar mereka dapat merayakan hari raya dengan penuh kegembiraan. 

 

Ukuran atau kadar zakat fitrah yang harus dikeluarkan adalah sebesar 1 sha' makanan pokok yang berlaku 

di daerah setempat, atau setara dengan 2,5kg atau 3,5 liter beras per jiwa. Waktu pembayaran zakat fitrah yang 

paling utama (afdhal) adalah pada akhir bulan Ramadan setelah terbenam matahari hingga sebelum jamaah 

melaksanakan shalat Idul Fitri. Jika diserahkan setelah shalat Idul Fitri tanpa uzur syar'i, pembayaran tersebut tidak 

lagi bernilai zakat fitrah melainkan dianggap sebagai sedekah biasa. 
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Jenis zakat yang kedua adalah zakat maal atau zakat harta. Zakat maal adalah zakat yang dikeluarkan atas 

kepemilikan harta benda tertentu yang telah mencapai nisab (batas minimal harta) dan haul (telah dimiliki selama 

satu tahun penuh). Tujuan zakat maal adalah untuk membersihkan harta yang kita miliki dari hak-hak orang lain 

yang terselip di dalamnya, serta mencegah penumpukan kekayaan hanya pada orang-orang kaya saja. 

 

Harta benda yang wajib dikeluarkan zakat maalnya antara lain emas dan perak, uang simpanan, hasil 

perdagangan, hasil pertanian dan perkebunan, hewan ternak (seperti sapi, kambing, unta), serta barang temuan 

(rikaz). Setiap jenis harta memiliki hitungan nisab dan kadar zakat yang berbeda-beda, misalnya untuk emas 

nisabnya adalah 85 gram dengan kadar zakat 2,5%. Mengeluarkannya menjadi bukti ketaatan hamba kepada Allah 

SWT. 

 

B. Golongan Penerima Zakat dan Simulasi Pengumpulan Zakat 

Tidak semua orang berhak menerima zakat; Allah SWT telah menetapkan secara tegas delapan golongan 

penerima zakat (mustahik) di dalam Al-Qur'an surah At-Taubah ayat 60.  

هَا وَالْمُؤَلهفَةِ قُ لُوْبُُمُْ وَفِِ الر قِاَبِ   اَ الصهدَقٰتُ للِْفُقَرَاۤءِ وَالْمَسٰكِيِْْ وَالْعٰمِلِيَْْ عَلَي ْ وَالْغٰرمِِيَْْ وَفِْ سَبِيْلِ اللَّٰ ِ وَابْنِ اِنَّه

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ِِۗ وَاللَّٰ  ۝٦٠ السهبِيْلِِۗ فَريِْضَةً مِ نَ اللَّٰ   
“zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang 

dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), 

sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana” 

 

Golongan pertama adalah fakir, yaitu orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan serta tidak mampu 

memenuhi kebutuhan pokoknya. Golongan kedua adalah miskin, yaitu orang yang memiliki pekerjaan tetapi 

penghasilannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

 

Golongan ketiga adalah amil, yaitu petugas yang diangkat resmi untuk mengumpulkan, mencatat, dan 

menyalurkan zakat kepada para mustahik. Golongan keempat adalah mualaf, yaitu orang yang baru masuk Islam 

atau orang yang diharap kecondongan hatinya pada Islam. Golongan kelima adalah riqab (hamba sahaya yang ingin 

memerdekakan diri), dan golongan keenam adalah gharim, yaitu orang yang memiliki utang untuk kebutuhan yang 

halal dan kesulitan untuk melunasinya. 

 

Dua golongan terakhir adalah fisabilillah, yaitu orang-orang yang berjuang di jalan Allah untuk kebaikan 

umat, serta ibnu sabil, yaitu musafir yang kehabisan bekal dalam perjalanan yang bukan untuk kemaksiatan. Dengan 
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adanya pembagian ini, zakat terarah tepat sasaran untuk memberdayakan ekonomi umat, mengurangi kemiskinan, 

serta menciptakan keadilan sosial di tengah-tengah kehidupan masyarakat muslim. 

 

Untuk memahami tata cara zakat secara mendalam, sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan simulasi 

pengumpulan zakat fitrah. Dalam simulasi ini, sebagian siswa bertindak sebagai muzakki (orang yang membayar 

zakat), sebagian lagi bertindak sebagai panitia amil zakat (pencatat dan penimbang), dan sisanya mengamati alur 

penyaluran. Kegiatan ini melatih ketelitian, kejujuran, dan pemahaman praktis mengenai tata cara pelaksanaan 

zakat. 

 

Melalui partisipasi aktif dalam simulasi pengumpulan zakat, rasa kepedulian sosial dan kepatuhan terhadap 

ajaran agama dapat tumbuh sejak dini. Siswa merasakan langsung bagaimana senangnya berbagi dan indahnya 

membantu sesama. Pembelajaran praktis ini membentuk karakter siswa yang dermawan, bertanggung jawab, serta 

siap menjadi bagian dari amil atau muzakki yang taat di masa depan. 

 

C. Memahami Infak dan Sedekah secara Tepat 

Selain zakat yang hukumnya wajib, Islam juga menyediakan sarana ibadah harta lainnya yang bersifat 

sukarela, yaitu infak dan sedekah. Kata infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan atau menyalurkan 

harta untuk suatu kepentingan yang diperintahkan atau diizinkan dalam agama. Berbeda dengan zakat, infak tidak 

memiliki batas nisab, tidak mensyaratkan haul, dan dapat dikeluarkan kapan saja tanpa terikat waktu. 

 

Infak dapat berupa zakat (infak wajib) maupun sumbangan 

sukarela (infak sunnah) seperti memberikan bantuan untuk 

pembangunan masjid, renovasi sekolah, atau panti asuhan. Hukum 

infak sunnah adalah sangat dianjurkan (sunnah muakkadah) karena 

memberikan manfaat yang sangat luas bagi kemaslahatan masyarakat 

umum. Harta yang diinfakkan akan menjadi tabungan pahala yang terus 

mengalir bagi orang yang mengeluarkannya. 

 

Sementara itu, kata sedekah memiliki jangkauan makna yang lebih luas dibandingkan zakat dan infak. 

Sedekah berasal dari kata shadaqah yang berakar dari kata ash-shidqu yang berarti kebenaran atau kejujuran. 

Sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian dalam bentuk uang atau harta benda, tetapi mencakup segala bentuk 

kebaikan yang dilakukan secara ikhlas demi mengharap ridha Allah SWT. 

 

Contoh sedekah non-materi sangat beragam dan dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa memandang tingkat 

ekonomi. Senyuman yang ramah kepada saudara, kata-kata yang baik, menolong teman yang kesulitan membawa 



34 
 

barang, mengajarkan ilmu, hingga menyingkirkan duri atau sampah dari jalanan adalah bentuk-bentuk sedekah yang 

bernilai pahala di sisi Allah SWT. Hal ini menunjukkan bahwa pintu kebaikan dalam Islam terbuka lebar bagi seluruh 

umatnya. 

 

Dengan demikian, perbedaan mendasar antara zakat, infak, dan sedekah terletak pada hukum dan sifat 

pemberiannya. Zakat bersifat wajib dengan syarat dan kadar tertentu, infak khusus berupa pemberian harta untuk 

kebaikan, sedangkan sedekah mencakup harta maupun non-harta. Ketiga amalan ini saling melengkapi dalam 

membentuk jiwa muslim yang dermawan dan senantiasa peduli terhadap kondisi sesama. 

 

D. Membiasakan Infak Uang Saku untuk Menumbuhkan Cinta Sesama 

Membiasakan diri berinfak tidak perlu menunggu sampai kita menjadi orang kaya atau berpenghasilan 

besar. Bagi seorang peserta didik di sekolah dasar, latihan berinfak dapat dimulai dari hal yang sangat sederhana, 

yaitu menyisihkan sebagian uang saku harian. Misalnya, jika mendapatkan uang saku Rp 5.000 setiap hari, siswa 

dapat menyisihkan Rp 500 atau Rp 1.000 untuk dimasukkan ke dalam kotak infak kelas atau masjid sekolah. 

 

Kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten (istiqamah) ini memiliki dampak yang luar biasa terhadap 

pembentukan karakter dan jiwa kepribadian siswa. Melatih diri menyisihkan uang saku mengajarkan kita untuk 

melawan sifat kikir, berhemat, tidak konsumtif, serta menyadari bahwa di dalam rezeki yang kita terima ada hak 

untuk orang lain yang membutuhkan. 

 

Melalui kebiasaan berinfak dan bersedekah, rasa empati dan kasih sayang kepada sesama teman dan warga 

sekolah akan tumbuh dengan subur. Ketika ada teman sekelas yang mengalami musibah sakit atau musibah duka, 

dana infak yang terkumpul dapat digunakan untuk membeli buah tangan atau memberikan bantuan secara 

langsung. Hal ini menciptakan suasana kekeluargaan yang erat dan harmonis di lingkungan sekolah. 

 

Allah SWT berjanji dalam Al-Qur'an bahwa harta yang diinfakkan tidak akan berkurang, melainkan akan 

dilipatgandakan pahalanya dan diganti dengan keberkahan yang berlimpah. Berinfak tidak akan membuat seseorang 

menjadi miskin; sebaliknya, berinfak akan melapangkan dada, menenangkan pikiran, serta menjauhkan diri dari 

berbagai bentuk bahaya dan penyakit hati. 
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Menumbuhkan rasa cinta sesama melalui kebiasaan berinfak merupakan perwujudan nyata dari keimanan 

yang tulus. Siswa yang terbiasa memberi akan tumbuh menjadi pribadi yang dermawan, berjiwa sosial tinggi, serta 

disukai oleh Allah, malaikat, dan manusia. Semangat berbagi inilah yang menjadi modal utama dalam menciptakan 

kehidupan masyarakat yang sejahtera dan damai. 

 

 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini dengan kritis dan cermat! 

1. Analisis Kritis: Mengapa Islam mewajibkan zakat fitrah menggunakan makanan pokok daerah setempat 

(seperti beras di Indonesia)? Apa dampaknya bagi masyarakat miskin saat merayakan hari raya Idul Fitri? 

2. Studi Kasus: Pak Budi memiliki tabungan emas seberat 90 gram yang telah disimpan selama satu tahun 

penuh. Jika harga emas saat ini adalah Rp 1.000.000 per gram dan nisab emas adalah 85 gram, hitunglah 

berapa rupiah zakat maal yang wajib dikeluarkan Pak Budi! 

3. Penerapan Karakter: Seorang siswa ingin bersedekah tetapi ia sama sekali tidak memiliki uang saku pada 

hari itu. Berdasarkan pemahamanmu tentang sedekah, bentuk sedekah non-materi apa saja yang dapat ia 

lakukan di sekolah? Sebutkan minimal 3 contoh! 

 

 

Permainan Edukatif: "Detektif Mustahik & Kotak Berkah" 

Aturan Permainan: 

1. Babak 1 (Cari & Tentukan Mustahik): 

o Guru membagikan 8 kartu bergambar profesi/kondisi masyarakat (contoh: pemulung, pengurus 

amil, mualaf, orang berutang untuk berobat, dll.). 

o Setiap kelompok berlomba mencocokkan kartu kondisi tersebut dengan nama istilah 8 golongan 

mustahik yang tepat! Kelompok tercepat dan paling akurat menjadi pemenang babak ini. 

2. Babak 2 (Tantangan Uang Saku Berkah): 

o Setiap siswa diberi "Kupon Infak Mingguan". 

o Selama 5 hari sekolah, siswa mencatat secara mandiri komitmen nominal infak uang saku harian 

mereka. Siswa atau kelompok dengan konsistensi tertinggi mendapat piagam "Bintang Dermawan 

Cilik"! 

 

 

Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah lembar evaluasi diri ini dengan jujur sesuai dengan kebiasaanmu sehari-hari! 
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No. Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 
Saya menyisihkan sebagian uang saku untuk 

dimasukkan ke dalam kotak infak sekolah/masjid. 
    

2. 
Saya merasa senang ketika diajak menyerahkan 

beras zakat fitrah pada bulan Ramadan. 
    

3. 

Saya memberikan senyuman ramah dan 

menyapa teman saat bertemu di sekolah sebagai 

bentuk sedekah. 

    

4. 

Saya bersedia menolong teman yang 

membutuhkan bantuan tanpa meminta imbalan 

uang. 

    

5. 

Saya merasa kasihan dan tergerak membantu 

ketika melihat orang yang hidup dalam 

kekurangan. 

    

 

 

Rangkuman Materi 

1. Pengertian Zakat: Zakat adalah mengeluarkan sebagian harta tertentu yang mencapai nisab untuk 

diberikan kepada mustahik. Zakat terbagi dua: Zakat Fitrah (jiwa, 2,5kg beras) dan Zakat Maal (harta 

simpanan/usaha, 2,5%). 

2. Golongan Mustahik: Ada 8 golongan yang berhak menerima zakat, yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, 

gharim, fisabilillah, dan ibnu sabil. 

3. Pengertian Infak & Sedekah: Infak adalah mengeluarkan harta untuk kebaikan sukarela. Sedekah adalah 

semua bentuk kebaikan ikhlas, baik berupa harta maupun non-harta (seperti senyum dan pertolongan). 

4. Pembiasaan Diri: Menyisihkan uang saku untuk infak melatih jiwa dermawan, mencegah sifat kikir, serta 

menumbuhkan empati dan rasa cinta kepada sesama. 
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Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

1. Rukun Islam yang ketiga yang berkaitan dengan kewajiban mengeluarkan harta adalah .... 

a. Syahadat 

b. Shalat 

c. Zakat 

d. Puasa 

2. Zakat jiwa yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim pada bulan Ramadan berupa makanan pokok dinamakan 

zakat .... 

a. Maal 

b. Fitrah 

c. An'am 

d. Rikaz 

3. Besarnya kadar zakat fitrah yang wajib dikeluarkan untuk setiap jiwa muslim di Indonesia adalah .... 

a. 1,5 kg beras 

b. 2,0 kg beras 

c. 2,5 kg beras 

d. 4,0 kg beras 

4. Zakat harta yang dikeluarkannya harus memenuhi nisab dan telah dimiliki selama satu tahun penuh (haul) 

disebut zakat .... 

a. Fitrah 

b. Maal 

c. Profesi 

d. Jiwa 

5. Petugas resmi yang bertugas mengumpulkan, mencatat, dan menyalurnya zakat disebut .... 

a. Muzakki 

b. Mustahik 

c. Amil 

d. Mualaf 

6. Di bawah ini yang bukan termasuk salah satu dari 8 golongan penerima zakat (mustahik) adalah .... 

a. Orang kaya yang dermawan 

b. Fakir 

c. Orang yang terlilit utang (gharim) 

d. Musafir yang kehabisan bekal (ibnu sabil) 

7. Mengeluarkan sebagian harta sukarela untuk pembangunan tempat ibadah atau sekolah tanpa aturan nisab 

dinamakan .... 

a. Zakat fitrah 

b. Zakat maal 

c. Infak 

d. Fidyah 

8. Perbedaan utama antara infak dan sedekah terletak pada .... 

a. Infak harus bernilai juta rupiah, sedekah nominal kecil 

b. Infak khusus berbentuk harta/uang, sedangkan sedekah mencakup harta dan non-harta 

c. Infak hukumnya wajib, sedekah hukumnya haram 

d. Infak diberikan kepada amil, sedekah diberikan kepada raja 

9. Perbuatan non-materi di bawah ini yang bernilai sedekah di sisi Allah SWT adalah .... 

a. Menyenangkan diri sendiri dengan bermain game 

b. Tersenyum ramah dan menyapa sesama teman 

c. Menyimpan makanan di dalam lemari 
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d. Berbicara keras di dalam perpustakaan 

10. Manfaat utama membiasakan menyisihkan uang saku untuk berinfak sejak kecil adalah .... 

a. Uang saku akan cepat habis 

b. Menumbuhkan sifat kikir dan sombong 

c. Melatih rasa empati dan jiwa dermawan 

d. Mendapatkan pujian dan penghormatan dari kepala sekolah 

 

B. Benar / Salah  

Petunjuk: Berilah tanda centang (✓) pada (B) jika pernyataan Benar, dan (S) jika pernyataan Salah! 

No. Pernyataan B S 

1. 
Zakat fitrah boleh dibayarkan setelah selesai Shalat Idul Fitri dan nilainya tetap sebagai 

zakat fitrah. 
  

2. 
Orang yang baru masuk Islam dan dikuatkan hatinya dinamakan mualaf dan berhak 

menerima zakat. 
  

3. 
Nisab adalah batas minimum jumlah harta yang menyebabkan harta tersebut wajib 

dikeluarkan zakatnya. 
  

4. 
Senyuman yang ikhlas kepada teman tidak bernilai sedekah karena tidak menggunakan 

uang. 
  

5. Membiasakan infak sejak kecil dapat membersihkan hati dari sifat kikir dan pelit.   

 

 

C. Pilihan Ganda Kompleks 

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah dua pernyataan di bawah ini yang benar mengenai ketentuan Zakat Fitrah? 

[ ] A. Wajib dikeluarkan oleh setiap jiwa muslim di bulan Ramadan 

[ ] B. Nisabnya harus setara dengan 85 gram emas murni 

[ ] C. Kadar zakatnya berupa makanan pokok sebesar $2{,}5\text{ kg}$ per jiwa 

[ ] D. Hanya wajib bagi orang tua yang bekerja sebagai PNS 

2. Siapakah dua golongan di bawah ini yang berhak menerima zakat (mustahik)? 

[ ] A. Orang kaya yang memiliki usaha di mana-mana 

[ ] B. Orang fakir yang tidak memiliki penghasilan dan harta 

[ ] C. Orang yang berutang untuk kebaikan dan sulit melunasinya (gharim) 
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[ ] D. Saudara kandung yang kaya raya dan berkecukupan 

3. Dua bentuk amalan di bawah ini yang termasuk kategori sedekah non-materi adalah .... 

[ ] A. Menyingkirkan pecahan kaca dari tengah jalan 

[ ] B. Transfer uang Rp 100.000 ke panti asuhan 

[ ] C. Mengajarkan membaca Al-Qur'an kepada adik kelas 

[ ] D. Membelikan nasi bungkus untuk pemulung 

4. Manakah dua manfaat spiritual dari membiasakan infak dan sedekah? 

[ ] A. Harta yang dimiliki menjadi berkah dan suci 

[ ] B. Menghabiskan tabungan tanpa sisa 

[ ] C. Menghapus dosa-dosa kecil dan mendekatkan diri kepada Allah 

[ ] D. Dijamin langsung menjadi pengusaha kaya raya 

5. Dua hal yang membedakan antara Zakat dan Infak Sukarela adalah .... 

[ ] A. Zakat memiliki nisab dan kadar tertentu, sedangkan infak tidak dibatasi 

[ ] B. Zakat hukumnya wajib 'ain, sedangkan infak sunnah hukumnya dianjurkan 

[ ] C. Zakat boleh diberikan kepada siapa saja, sedangkan infak hanya untuk fakir 

[ ] D. Zakat berupa senyuman, sedangkan infak berupa uang kertas 

 

D. Isian Singkat  

1. Rukun Islam ketiga yang bertujuan membersihkan harta dan jiwa dinamakan ......... 

2. Batas minimal jumlah kepemilikan harta yang menyebabkan harta tersebut wajib dizakati disebut ......... 

3. Orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat dinamakan muzakki, sedangkan orang yang berhak 

menerima zakat dinamakan ......... 

4. Mengeluarkan harta untuk kepentingan umum secara sukarela tanpa ditentukan kadar dan nisabnya 

disebut ......... 

5. Ungkapan "Senyummu di hadapan saudaramu adalah ........." menegaskan bahwa kebaikan tidak hanya 

berupa harta. 

 

E. Uraian Terbatas  

1. Jelaskan perbedaan antara zakat fitrah dan zakat maal ditinjau dari segi pengertian, waktu pembayaran, 

dan bentuk barang yang dikeluarkan! 

2. Sebutkan dan jelaskan secara singkat 4 dari 8 golongan masyarakat yang berhak menerima zakat 

(mustahik) menurut surah At-Taubah ayat 60! 

3. Mengapa amil zakat harus terdiri dari orang-orang yang jujur, amanah, dan mengerti tata cara fiqih zakat? 

Jelaskan alasannya! 

4. Uraikan perbedaan mendasar antara infak dan sedekah disertai dengan contohnya masing-masing dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah! 
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5. Tulislah sebuah rencana sederhana bagaimana kamu akan membiasakan menyisihkan sebagian uang 

sakumu untuk kegiatan infak mingguan di kelas! 

 

Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut) 

Analisis Fiqih & Kalkulasi Zakat Maal: 

Pak Ahmad adalah seorang pedagang sukses di pasar. Pada akhir tahun pembukuan usahanya, ia mencatat 

modal berputar dan keuntungan bersih sebesar Rp 120.000.000. Selain itu, ia memiliki piutang yang lancar dibayar 

pelanggan sebesar Rp 10.000.000, serta utang usaha yang jatuh tempo sebesar Rp 10.000.000. Jika harga emas 

murni saat ini adalah Rp 1.000.000 per gram (sehingga nisab zakat perdagangan 85 gram 1.000.000 = Rp } 

85.000.000): 

a. Lakukan analisis fiqih apakah usaha Pak Ahmad sudah wajib dikeluarkan zakat maalnya atau belum, dan 

sebutkan alasannya! 

b. Hitunglah berapa nominal rupiah zakat maal perdagangan yang harus dikeluarkan Pak Ahmad dengan kadar 

2,5%! Tulislah langkah-langkah perhitungannya secara rinci! 
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BAB 5 

MENELADANI KEPEMIMPINAN KHULAFAUR RASYIDIN: ABU 

BAKAR ASH-SHIDIQ DAN UMAR BIN KHATTAB 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

Peta Konsep 

                          

 

 

 

 

 

 

Pada akhir pembelajaran, murid dengan penuh rasa cinta dan kesadaran mampu : 

1. Menjelaskan dan menceritakan kisah kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq beserta nilai-nilai 

keteladanannya dengan runtut. 

2. Menjelaskan dan menceritakan kisah kepemimpinan Umar bin Khattab beserta nilai-nilai keteladanannya 

dengan bahasa sendiri secara percaya diri. 

3. Menemukan contoh perilaku harian yang mencerminkan keteladanan sifat jujur (Ash-Shiddiq) dan berani 

membela kebenaran (Al-Faruq). 

4. Membiasakan sikap bertanggung jawab, peduli sesama, dan berjiwa demokratis dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah dan rumah 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar di atas! Para siswa sedang berkumpul dan menyimak cerita teladan dengan penuh khidmat. 

Pertanyaan Diskusi: 

1. Apa yang membuat seorang pemimpin dicintai oleh rakyatnya? 

2. Bagaimana cara kamu mencontoh kebaikan para pemimpin Islam masa lalu dalam kehidupanmu di 

sekolah? 

 

A. Mengenal Khulafaur Rasyidin dan Kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq 

 

 

 

 

 

 

 

Masa setelah wafatnya Rasulullah SAW merupakan masa penentuan bagi keberlangsungan umat Islam. 

Untuk melanjutkan kepemimpinan agama dan pemerintahan, terpilih para sahabat terbaik yang dikenal sebagai Al-

Khulafa Al-Rasyidin, yang berarti para pemimpin yang mendapat petunjuk. Pemimpin pertama yang terpilih secara 

musyawarah di Saqifah Bani Sa'idah adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Beliau adalah sahabat karib Nabi sejak masa 

muda, sosok yang paling pertama percaya pada peristiwa Isra Mi'raj, serta pendamping setia Nabi saat berhijrah ke 

Madinah. 

 

Sebagai seorang khalifah, Abu Bakar menghadapi tantangan besar pada awal kepemimpinannya. 

Sepeninggal Rasulullah SAW, beberapa kabilah Arab mengalami krisis keimanan; sebagian dari mereka murtad, 

enggan membayar zakat, dan muncul pula nabi-nabi palsu seperti Musailamah Al-Kazzab. Dengan ketegasan dan 

kebijaksanaannya, Abu Bakar mengambil tindakan tepat untuk menjaga keutuhan umat Islam. Beliau membendung 

gerakan murtad tersebut sehingga kedamaian dan ketauhidan di Jazirah Arab dapat dipertahankan. 
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Jasa besar Abu Bakar yang sangat kita rasakan manfaatnya hingga hari ini adalah pengumpulan lembaran-

lembaran Al-Qur'an (Mushaf). Gagasan ini diawali oleh kekhawatiran Umar bin Khattab atas banyaknya penghafal 

Al-Qur'an (huffazh) yang gugur dalam Perang Yamamah. Meskipun awalnya ragu karena hal itu belum pernah 

dilakukan pada masa Nabi, Abu Bakar akhirnya menyetujui usulan tersebut demi menjaga keaslian Al-Qur'an. Zaid 

bin Tsabit ditunjuk sebagai ketua tim untuk mengumpulkan catatan-catatan wahyu dari pelepah kurma, batu, dan 

hafalan para sahabat. 

 

Sifat teladan utama dari Abu Bakar adalah kejujuran yang luar biasa (Ash-Shiddiq), kedermawanan, serta 

kerendahan hati. Sebelum menjadi khalifah, beliau adalah pedagang kaya yang menyumbangkan seluruh hartanya 

untuk perjuangan Islam dan memerdekakan para budak yang disiksa, seperti Bilal bin Rabah. Setelah dilantik 

menjadi khalifah, pidato pertamanya mencerminkan jiwa demokratis dan rendah hati: beliau meminta rakyat untuk 

mengoreksinya jika ia berbuat salah. 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, keteladanan Abu Bakar mengajarkan kita untuk selalu berkata jujur meski 

dalam situasi sulit, setia kawan, dan tidak sombong ketika diberi amanah atau jabatan. Di sekolah, sikap ini bisa 

diwujudkan dengan tidak mencontek saat ujian, mengembalikan barang temuan kepada pemiliknya, serta mau 

mendengarkan masukan dari teman saat kerja kelompok. 

 

B. Kepemimpinan Umar bin Khattab, Sang Al-Faruq yang Adil dan Berani 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Abu Bakar Ash-Shiddiq wafat, kepemimpinan dilanjutkan oleh Umar bin Khattab R.A. Beliau adalah 

sosok yang perkasa, disegani, dan memiliki julukan Al-Faruq, yaitu pembeda antara yang hak (benar) dan yang batil 

(salah). Sebelum masuk Islam, Umar adalah penentang dakwah yang sangat ditakuti. Namun, setelah hidayah Allah 

menyapa hatinya melalui lantunan ayat Surah Thaha, kekuatan dan ketegasannya berbalik menjadi benteng 

pelindung utama bagi pergerakan umat Islam. 

 

Pada masa kepemimpinannya yang berlangsung selama kurang lebih 10 tahun, wilayah Islam mengalami 

perluasan yang sangat pesat. Islam menyebar hingga ke Persia, Syam (Suria), Mesir, dan wilayah Palestina. 
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Kemenangan demi kemenangan ini dicapai bukan untuk menjajah, melainkan untuk menegakkan keadilan dan 

membebaskan masyarakat dari ketidakadilan penguasa sebelumnya. Ketika memasuki kota Yerusalem, Umar 

menunjukkan toleransi tinggi dengan menjamin keamanan warga non-Muslim dan rumah ibadah mereka. 

 

Umar bin Khattab juga seorang inovator dalam tata kelola pemerintahan. Beliau membentuk lembaga 

pertahanan, kepolisian, kehakiman, serta mendirikan Baitul Maal (lembaga keuangan negara) untuk mengelola 

zakat dan kas negara bagi kesejahteraan rakyat. Selain itu, penetapan kalender Hijriah dengan patokan peristiwa 

hijrah Nabi Muhammad SAW dari Mekkah ke Madinah merupakan karya besar Umar yang kita gunakan hingga saat 

ini. 

Keistimewaan Umar terletak pada rasa tanggung jawab dan kepedulian sosialnya yang sangat tinggi. Beliau 

sering melakukan "blusukan" pada malam hari secara sembunyi-sembunyi untuk melihat langsung keadaan 

rakyatnya. Kisah paling mengharukan adalah saat beliau menemukan seorang ibu yang merebus batu untuk 

menenangkan anak-anaknya yang kelaparan. Tanpa ragu, Khalifah Umar sendiri yang memikul karung gandum dari 

perbendaharaan negara untuk diberikan kepada keluarga tersebut. 

 

Nilai keteladanan Umar bin Khattab adalah keberanian membela kebenaran, keadilan tanpa pandang bulu, 

kebiasaan hidup sederhana, serta ketangguhan dalam menjalankan kewajiban. Kita dapat menerapkan keteladanan 

Umar dengan berani menegur teman yang berbuat salah secara sopan, tidak pilih-pilih dalam berteman, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas piket maupun pekerjaan rumah. 

 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir 

Bacalah studi kasus di bawah ini, lalu tuliskan pendapatmu di buku catatan! 

Studi Kasus: 

Rian menemukan uang sebesar Rp20.000,- di bawah meja kelas saat jam istirahat. Di saat yang sama, Rian belum 

jajan karena lupa membawa uang saku. Teman-temannya menyuruh Rian menggunakan uang itu untuk 

membeli makanan di kantin. 

• Pertanyaan Analisis: 

1. Jika Rian ingin meneladani sifat Ash-Shiddiq dari Abu Bakar, apa yang seharusnya Rian lakukan? 

2. Jika kamu menjadi teman Rian yang meneladani sifat Al-Faruq (berani membela kebenaran) dari 

Umar bin Khattab, sikap apa yang akan kamu ambil ketika melihat teman-teman lain menyuruh 

Rian memakai uang tersebut? 
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Permainan Edukatif: "Detektif Kejujuran & Keberanian" 

• Aturan Main: 

1. Buat kelompok yang terdiri dari 4–5 siswa. 

2. Guru menyiapkan kartu situasi (contoh: Melihat teman mencontek, Menghancurkan pot bunga 

sekolah tanpa sengaja, Melihat teman diejek). 

3. Setiap kelompok mengambil 1 kartu situasi, lalu memerankan (roleplay) penyelesaian masalah 

tersebut secara spontan berdasarkan karakter Abu Bakar (jujur & lembut) atau Umar bin Khattab 

(berani & tegas membela kebenaran). 

4. Kelompok lain menebak nilai keteladanan mana yang sedang diperagakan. 

 

 

Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah tabel refleksi di bawah ini dengan jujur untuk mengukur sejauh mana kamu telah meneladani sifat Abu 

Bakar dan Umar bin Khattab! 

No Pernyataan Perilaku Selalu Sering 
Kadang-

kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Saya berkata jujur kepada orang tua dan guru 

meskipun merasa takut dimarahi. 
    

2 
Saya berani menegur teman yang melakukan 

perbuatan tidak baik dengan cara yang sopan. 
    

3 
Saya membagi bekal atau membantu teman yang 

sedang membutuhkan pertolongan. 
    

4 
Saya melaksanakan tugas piket kelas dengan 

penuh rasa tanggung jawab tanpa harus disuruh. 
    

5 
Saya menghargai pendapat teman saat 

berdiskusi di kelompok. 
    

 

Rangkuman 

1. Al-Khulafa Al-Rasyidin adalah para khalifah (pemimpin) pengganti kepemimpinan Islam setelah Rasulullah 

SAW wafat yang mendapat petunjuk dari Allah SWT. 
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2. Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah khalifah pertama. Jasa utamanya meliputi menumpas kaum murtad dan 

nabi palsu, mengumpulkan lembaran Al-Qur'an (Mushaf), serta memperluas dakwah Islam. Sifat 

utamanya adalah jujur (Ash-Shiddiq), dermawan, dan rendah hati. 

3. Umar bin Khattab adalah khalifah kedua dengan julukan Al-Faruq (pembeda kebenaran dan kebatilan). 

Jasa utamanya meliputi perluasan wilayah Islam, pembentukan Baitul Maal, penetapan kalender Hijriah, 

dan sistem administrasi pemerintahan. Sifat utamanya adalah adil, tegas, berani, dan peduli pada rakyat. 

4. Nilai kepemimpinan Khulafaur Rasyidin yang wajib kita teladani antara lain jujur, berani membela 

kebenaran, bertanggung jawab, peduli sosial, serta berjiwa demokratis. 

 

 

Latihan Soal Evaluasi 

I. Pilihan Ganda  

1. Gelar Ash-Shiddiq yang melekat pada nama Abu Bakar R.A. memiliki arti ... 

a. Orang yang sangat adil 

b. Orang yang membedakan hak dan batil 

c. Orang yang membenarkan dan selalu berkata jujur 

d. Orang yang dermawan dan gagah berani 

2. Peristiwa penting yang menjadi alasan utama dibutuhkannya pengumpulan lembaran Al-Qur'an pada masa 

Abu Bakar adalah ... 

a. Banyaknya salinan Al-Qur'an yang hilang 

b. Gugurnya banyak huffazh (penghafal Al-Qur'an) dalam Perang Yamamah 

c. Perintah tertulis yang ditinggalkan oleh Rasulullah SAW 

d. Keinginan Abu Bakar untuk membuat perpustakaan besar 

3. Sahabat Nabi yang ditunjuk oleh Abu Bakar sebagai ketua panitia pengumpulan Al-Qur'an adalah ... 

a. Zaid bin Tsabit 

b. Ali bin Abi Thalib 

c. Utsman bin Affan 

d. Bilal bin Rabah 

4. Khalifah Umar bin Khattab mendapat julukan Al-Faruq, yang artinya ... 

a. Pemimpin yang bijaksana 

b. Pembeda antara yang benar dan yang salah 

c. Pedang Allah yang terhunus 

d. Pembebas negeri-negeri asing 

5. Penetapan penanggalan kalender Hijriah pertama kali diprakarsai oleh Khalifah ... 

a. Abu Bakar Ash-Shiddiq 

b. Umar bin Khattab 

c. Utsman bin Affan 

d. Ali bin Abi Thalib 

6. Lembaga keuangan negara yang bertugas mengelola zakat dan kas negara pada masa Umar bin Khattab 

dinamakan ... 
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a. Majlis Syura 

b. Saqifah 

c. Baitul Maal 

d. Diwanul Jund 

7. Tindakan Umar bin Khattab yang memikul sendiri karung gandum untuk keluarga miskin menunjukkan sikap ... 

a. Ingin dipuji oleh masyarakatnya 

b. Bertanggung jawab dan sangat peduli pada rakyat 

c. Mencari perhatian dari para pejabatnya 

d. Menguji kekuatan fisiknya 

8. Salah satu contoh perilaku murid di sekolah yang mencerminkan sifat Ash-Shiddiq adalah ... 

a. Mengerjakan tugas piket jika dilihat guru 

b. Mengaku jujur saat tidak sengaja merusakkan fasilitas sekolah 

c. Membela teman yang bersalah karena dia sahabat dekat 

d. Menutup-nutupi kesalahan teman agar tidak dimarahi 

9. Menegur teman yang melakukan bullying (perundungan) di sekolah dengan sopan merupakan wujud 

meneladani sifat Umar bin Khattab, yaitu ... 

a. Berani membela kebenaran 

b. Suka mencari keributan 

c. Memamerkan kekuatan 

d. Sikap tidak peduli 

10. Sikap demokratis Abu Bakar Ash-Shiddiq ditunjukkan pada saat dilantik menjadi khalifah melalui pidatonya 

yang berisi ... 

a. Meminta semua rakyat tunduk tanpa syarat 

b. Meminta rakyat mengingatkan dan mengoreksinya jika ia berbuat salah 

c. Mengancam siapa saja yang menentang keputusannya 

d. Menunjuk kerabatnya untuk mengisi jabatan penting 

 

II. Benar / Salah  

Petunjuk: Tuliskan huruf B jika pernyataan Benar, atau S jika pernyataan Salah! 

1. [ ... ] Abu Bakar Ash-Shiddiq adalah khalifah yang pertama kali menetapkan kalender Hijriah berdasarkan 

peristiwa hijrah Nabi. 

2. [ ... ] Julukan Al-Faruq diberikan kepada Umar bin Khattab karena kemampuannya membedakan antara 

kebenaran dan kebatilan. 

3. [ ... ] Panitia pengumpul Al-Qur'an pada masa Abu Bakar dipimpin oleh Zaid bin Tsabit. 

4. [ ... ] Umar bin Khattab membiarkan anak-anak kelaparan dan menyuruh pengawalnya untuk mengurus 

masalah tersebut sendirian. 

5. [ ... ] Menagih janji teman dan berkata jujur saat terlambat masuk sekolah merupakan wujud meneladani 

akhlak Khulafaur Rasyidin. 
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III. Pilihan Ganda Kompleks (5 Soal) 

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar dengan memberi tanda centang ($\checkmark$)! 

1. Mana sajakah yang termasuk jasa-jasa dari Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq? 

[ ] A. Menumpas nabi-nabi palsu dan gerakan murtad 

[ ] B. Mengumpulkan lembaran-lembaran Al-Qur'an menjadi satu mushaf 

[ ] C. Menetapkan kalender resmi Hijriah 

[ ] D. Mendirikan Baitul Maal sebagai kas negara 

 

2. Berikut ini yang merupakan sifat-sifat utama dari Umar bin Khattab adalah ... 

[ ] A. Tegas dan berani dalam menegakkan keadilan 

[ ] B. Penebar kedermawanan secara sembunyi-sembunyi 

[ ] C. Hidup sangat sederhana meski memimpin wilayah yang luas 

[ ] D. Selalu ragu-ragu dalam mengambil Keputusan 

 

 

3. Manakah contoh perbuatan murid yang mencerminkan sikap bertanggung jawab dan adil di kelas? 

[ ] A. Membagi jadwal piket kelas secara merata kepada semua teman 

[ ] B. Memilih-milih teman kelompok hanya yang pintar saja 

[ ] C. Mengakui kesalahan jika terlambat mengumpulkan tugas 

[ ] D. Mengerjakan tugas kelompok sendirian tanpa melibatkan yang lain 

 

4. Karakteristik yang menunjukkan kepemimpinan demokratis dari Khulafaur Rasyidin adalah ... 

[ ] A. Mengambil keputusan penting melalui musyawarah (Majlis Syura) 

[ ] B. Memaksa rakyat mengikuti pendapat pribadi khalifah 

[ ] C. Terbuka menerima kritik dan saran dari rakyat biasa 

[ ] D. Menentukan pengganti pimpinan berdasarkan garis keturunan keluarga 

 

5. Pernyataan yang benar mengenai penetapan kalender Hijriah adalah ... 

[ ] A. Diprakarsai pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab 

[ ] B. Diambil berdasarkan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW 

[ ] C. Menjadikan peristiwa Hijrah Nabi dari Mekkah ke Madinah sebagai patokan tahun pertama 

[ ] D. Disusun oleh panitia yang diketuai Zaid bin Tsabit 

 

IV. Isian Singkat  

1. Gelar yang diberikan kepada Abu Bakar karena selalu membenarkan ucapan dan ajaran Rasulullah SAW 

adalah ............................................................ 
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2. Sahabat yang memberikan usulan kepada Abu Bakar untuk mengumpulkan Al-Qur'an adalah 

............................................................ 

3. Lembaga kas negara yang dibentuk pada masa Khalifah Umar bin Khattab untuk mengelola keuangan 

rakyat dinamakan ............................................................ 

4. Sikap Umar bin Khattab yang suka berpatroli malam hari untuk melihat kondisi rakyatnya secara langsung 

menunjukkan nilai keteladanan ............................................................ 

5. Mengatakan hal yang sebenarnya terjadi tanpa ditambah-tambah atau dikurangi merupakan contoh 

penerapan sifat ............................................................ 

 

V. Uraian Terbatas  

1. Jelaskan mengapa Abu Bakar Ash-Shiddiq mengambil keputusan untuk mengumpulkan lembaran Al-

Qur'an menjadi satu mushaf! 

2. Sebutkan 3 (tiga) jasa atau karya besar Khalifah Umar bin Khattab selama masa kepemimpinannya! 

3. Tulislah satu kisah singkat tentang kepedulian Khalifah Umar bin Khattab terhadap rakyatnya yang 

kelaparan! 

4. Bagaimanakah cara kamu menerapkan sifat Al-Faruq (berani membela kebenaran) ketika melihat 

perbuatan curang saat ujian di kelas? 

5. Mengapa musyawarah sangat penting dalam mengambil keputusan di lingkungan sekolah maupun 

rumah? Berikan alasanmu berdasarkan keteladanan Khulafaur Rasyidin! 

 

Soal Pengayaan (Untuk Tantangan Lebih) 

Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills): 

Pada masa kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Umar bin Khattab, tata kelola pemerintahan Islam 

berkembang sangat pesat dari sistem yang sederhana menjadi sistem administrasi terstruktur (seperti adanya kas 

negara, lembaga peradilan, dan pembagian wilayah provinsi). 

 

Menurut analisis kritismu, bagaimana prinsip keadilan dan kesederhanaan para khalifah tersebut tetap 

terjaga meskipun mereka menguasai wilayah kekuasaan yang sangat luas dan kaya raya? Hubungkan jawabanmu 

dengan tantangan seorang pemimpin di zaman modern saat ini! 
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